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HARGA DIRI SISWA SMP YANG MENJADI KORBAN  
BULLYING DI SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Harga diri (self esteem) adalah suatu bentuk evaluasi atau penilaian individu 
terhadap diri sendiri mengenai keberhargaan dan kebernilaian diri yang ditunjukan 
dengan sikap penerimaan baik secara positif maupun negatif dengan apa yang ada 
dalam diri individu itu sendiri. Permasalahan bullying yang terjadi di sekolah 
sering berdampak buruk bagi harga diri (self esteem) remaja. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan bagaimana harga diri (self 
esteem) pada siswa SMP yang menjadi korban bullying. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 5 (lima) siswa SMP yang menjadi korban bullying. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
kelima siswa SMP yang menjadi korban bullying mempunyai pandangan diri atau 
penilaian diri diantaranya yaitu menganggap diri sendiri sebagai orang yang 
moody, sombong, selalu salah, suka mengadu dan mengurusi urusan orang lain, 
terkadang baik terkadang jahat, pendendam, kurang dewasa, memiliki sifat dan 
perilaku kurang baik, egois, jahil, keterlaluan, kasar, kurang percaya diri, serta 
menganggap diri sendiri aneh. Bentuk bullying yang terjadi di sekolah tersebut 
adalah bullying secara verbal, fisik, dan relasional. Kemudian faktor-faktor yang 
mempengaruhi  harga diri (self esteem) pada siswa yang menjadi korban bullying 
antara lain adalah: penerimaan diri, dukungan sosial, keluarga, kesuksesan, status 
dan prestasi yang pernah diraih seseorang dan agama. 
 
Kata kunci: harga diri, remaja, siswa SMP, bullying 
 
ABSTRACT  
Self esteem is a form of evaluation or self-assessment of self regarding self-
esteem and self-awareness which is indicated by the attitude of acceptance both 
positively and negatively with what is in the individual itself. Bullying problems 
that occur in schools often have a bad impact on the self esteem adolescents. This 
study aims to understand and describe how self esteem in junior high school 
students who become victims of bullying. Informants in this study amounted to 5 
(five) junior high school students who become victims of bullying. Data collection 
in this study using semi-structured interview. Data analysis technique used in this 
research is descriptive analysis. Based on the results of the analysis and discussion 
can be concluded that the five students who become victims of bullying have self-
perception or self-assessment such as self-regard as a moody, arrogant, always 




sometimes evil, vengeful, immature, unbecoming, egoistic, ignorant, outrageous, 
abusive, lacking in self-confidence, and self-assuming strange. The bullying that 
occurs in the school is bullying in a verbal, physical, and relational way. Then the 
factors that affect self-esteem in students who become victims of bullying include: 
self-acceptance, social support, family, success, status and achievements ever 
achieved and religion. 
 
Keyword: self esteem, adolescent, junior high school, bullying. 
 
1. PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 
dewasa. Dimana pada masa ini remaja mulai mencapai kematangan dalam segi 
fisik, kognitif, emosi, dan sosial. Remaja seharusnya mampu mengembangkan 
potensi-potensi yang dimiliki menjadi suatu keterampilan agar mampu mencapai 
prestasi sehingga akan mendatangkan hal-hal positif bagi remaja. Remaja 
seharusnya juga mulai mampu mengelola emosi agar menjadi lebih stabil dan 
tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif yang ada di lingkungan sekitar.  
Dalam masa ini remaja biasanya mulai membentuk suatu kelompok yang 
didalamnya berisi beberapa anggota kelompok yang memiliki minat, kegemaran 
dan hobi yang sama. Kelompok ini bisa disebut dengan gang, clique, komunitas 
dan lain-lain. Hal tersebut juga muncul suatu permasalahan yang biasanya dialami 
oleh remaja salah satunya berupa penolakan teman sebaya yang selanjutnya 
memunculkan perilaku bullying. 
Belakangan sering ditemui kasus-kasus bully di seluruh penjuru dunia. Istilah 
bully atau mem-bully teman sudah tak asing lagi bagi para remaja khususnya 
pelajar. Dari hasil penelitian di Mumbai pelaku dan korban bullying dipengaruhi 
oleh tipe kerpibadian dan gaya pengasuhan dari orangtua. Baik pelaku dan korban 
secara signifikan dipengaruhi oleh pola asuh otoriter yang dirasakan, sedangkan 
untuk tipe kepribadian baik dari pelaku maupun korban bullying secara signifikan 
dipengaruhi oleh tipe kepribadian yang neurotisme (Shraddha, 2016). 
Dari hasil penelitian longitudinal di Inggris selama lima dekade menyebutkan 
bahwa partisipan yang menjadi korban bully pada masa kanak-kanak akan 




memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi, kecemasan kronis, dan memiliki 
kecenderungan bunuh diri bila dibandingkan dengan teman sebayanya yang bukan 
merupakan korban bullying. Korban bullying pada masa anak-anak memiliki 
kemampuan hubungan sosial yang rendah, kesulitan ekonomi, dan rendah dalam 
perimaan hidup yang berkualitas pada usia 50 tahun (Takizawa dkk, 2014). 
Abdulsalam, dkk (2017) Hasil penelitian pada siswa SMP kelas 7 dan 
kelas 8 di Kuwait menjelaskan bahwa dari total sampel sebanyak 299 terdapat 
3,5% sebagai pelaku bully, 18,9% sebagai korban, dan 7,8% sebagai korban bully. 
Pada kategori gender menunjukkan laki-laki lebih banyak ditemukan sebagai 
pelaku bully. Siswa yang memiliki keterbatasan secara fisik, memiliki orangtua 
non-Kuwaiti atau seorang yatim lebih rentan menjadi korban. Korban dan pelaku 
yang ditemui adalah seorang perokok dan kebanyakan pelaku adalah siswa kelas 8 
bila dibandingkan siswa kelas 7. 
Hertinjung & Susilowati (2014) mengatakan hasil penelitian menggunakan 
tes 16 PF, terlihat bahwa korban bullying memiliki profil kepribadian yang unik. 
Hasil pada tes 16 PF menunjukkan bahwa faktor-faktor yang muncul pada korban 
bullying lebih dominan pada faktor A (warmth), B (intelligence), C (emotional-
stability), F (impulsivity), H (boldness), M (imagination), dan O (insecurity). 
Berdasarkan profil kepribadian tersebut bisa dilihat bahwa pada diri korban 
bullying dari segi sosial kurang memiliki kemampuan dalam hal bergaul, suka 
menyendiri dan sering melamun, kurang dalam menikmati kebersamaan bersama 
orang lain, memiliki sikap yang kaku dan kurang mampu bersosialisasi dengan 
baik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak ditemui 
sebagai korban bullying dibandingkan dengan perempuan tetapi terdapat 
perbedaan yang tidak begitu signifikan, pada laki-laki ditemukan sebanyak 
50,94% dan pada perempuan sebanyak 49,06%. 
Kasus bully di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Di 
pertengahan tahun 2017 pihak Kementrian Sosial sudah menerima ratusan 
pengaduan berkaitan dengan intimidasi atau bullying, dimana pengaduan tersebut 




bullying ini terus meningkat sejak tahun 2011 sampai ahkir tahun 2017 dan telah 
ditemukan sebanyak ribuan kasus kekerasan fisik maupun psikis pada anak. (CNN 
Indonesia, 22/07/2017). 
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada beberapa siswa SMP 
yang ada di kota Solo menunjukkan bahwa hingga saat ini kasus bullying masih 
saja terjadi. Sebanyak 5 orang yang terdiri dari 3 siswi dan 2 siswa SMP 
mengatakan bahwa mereka mengaku menjadi korban bully yang dilakukan oleh 
teman sebayanya baik oleh teman laki-laki atau perempuan. Bentuk bully yang 
dialami oleh kelima pelajar itupun beraneka ragam. Namun dari kelima orang 
tersebut menjelaskan bahwa bentuk ejekan yang paling membuat tersinggung dan 
sakit hati adalah ejekan dengan mengolok-olok nama orangtua. Sehingga hal 
tersebut memunculkan perasaan negatif seperti marah, kesal, tidak nyaman, 
kurang percaya diri, merasa tidak dianggap dan sebagainya. 
Coopersmith (dalam Murk, 2006)  menjelaskan bahwa harga diri (self esteem) 
merupakan suatu penilaian yang dibuat individu mengenai keberhargaan dirinya, 
yang ditampilkan melalui sikap dan tindakan berupa penerimaan atau penolakan 
terhadap diri sendiri dan menunjukkan keyakinan individu kepada diri sendiri 
bahwa ia memiliki kemampuan, berarti bagi oranglain, berhasil dan berharga. 
Coloroso (2008) mengatakan bahwa bullying merupakan tindakan intimidasi 
atau penindasan yang dilakukan seseorang yang menganggap dirinya lebih kuat 
kepada orang lain yang dipandang lebih lemah dari dirinya dengan mengunakan 
ancaman, kekerasan atau paksaan dan hal tersebut dilakukan dalam waktu yang 
lama serta menimbulkan dampak negatif baik secara fisik maupun psikologis 
kepada korban. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan mendiskripsikan bagaimana 







Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena menurut peneliti 
metode ini adalah metode yang tepat untuk mengungkap gejala penelitian yang 
menjadi topik yang akan diteliti. Pemilihan informan dalam penelitian ini dipilih 
dengan cara purposive, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa 
yang diharapkan, atau mungkin sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti dalam menjelajahi objek atau situasi sosial (Sugiyono, 2012). Informan 
dalam penelitian ini adalah 5 siswa SMP kelas VII atau VIII yang menjadi korban 
bullying. Dalam mendapatkan informan tersebut peneliti meminta rekomendasi 
dari Guru BK dan Kesiswaan untuk memberikan data siswa yang bermasalah 
terkait dengan kasus bullying karena menurut peneliti keduanya merupakan pihak 
yang paling tahu mengenai kondisi dan permasalahan siswanya. Selanjutnya pihak 
Kesiswaan memberikan data 5 siswa yang dianggap paling sering mendapat 
masalah berkaitan dengan perlakuan bullying dari teman satu sekolah karena 
sudah berulang kali keluar masuk ruangan BP dengan kasus yang sama. 
Tabel Informan Penelitian 
No. Nama Jenis Kelamin Usia Kelas 
1. N Perempuan ±13 tahun VII 
2. N.K Perempuan ±13 tahun VII 
3. Y Perempuan ±13 tahun VII 
4.  A.F Laki-laki ±14 tahun VIII 
5. N.K Laki-laki ±13 tahun VIII 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi 
terstruktur (in-dept interview). Pelaksanaan proses wawancara pertama dilakukan 
oleh peneliti pada hari Kamis, 5 April 2018 pada jam pelajaran serta bertempat di 
ruang perpustakaan dan proses wawancara kedua pada hari Sabtu, 12 Mei 2018 





Tabel Pelaksanaan Wawancara 
No. Informan Pelaksanaan Lokasi 
1. N 
(perempuan) 
Kamis, 5 April 2018 
(pukul ±08.30-08.50 WIB) 
Di Sekolah 
(perpustakaan) 
Sabtu, 12 Mei 2018 




Kamis, 5 April 2018 
(pukul ±08.55-09.20 WIB) 
Di Sekolah 
(perpustakaan) 
Sabtu, 12 Mei 2018 













Kamis, 5 April 2018 
(pukul ±09.50-10.15 WIB) 
Di Sekolah 
(perpustakaan) 
Sabtu, 12 Mei 2018 




Kamis, 5 April 2018 
(pukul ±10.20-11.10 WIB) 
Di Sekolah 
(perpustakaan) 




Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber 
yaitu kepada Guru BK dan Kesiswaan. Selanjutnya uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan audit trail yaitu dengan cara meminta pembimbing 
mengaudit keseluruhan aktivitas penelitian. Kemudian teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan hasil 
penelitian secara logis yang mengacu pada sekumpulan aktivitas dan proses 
penelitian. Merangkum data yang masih mentah menjadi sebuah informasi yang 
dapat diinterpretasikan. Penyusunan ulang dan pengaturan kembali sehingga 
menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan dari 
permasalahan (Wibisono, 2003).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima siswa SMP tersebut pernah 
mendapat perlakuan tidak baik dari teman satu sekolah, informan 1 dan 2 




semester satu hingga semester dua dan informan 4 dari kelas VII hingga kelas 
VIII.  
 “Ya dari dulu sejak kelas tujuh” (W.AF No.68-69).  
Hal ini sesuai dengan teori Coloroso (2008) yang mengatakan seseorang 
dikatakan sebagai korban bullying apabila orang tersebut secara terus-menerus 
mendapatkan perilaku agresif atau tindakan-tindakan yang menyakiti baik secara 
fisik atau psikis oleh orang yang dianggap lebih kuat darinya. 
Kelima informan mendapatkan perlakuan bullying dalam kategori verbal 
dimana pada informan 1 mengatakan perlakuan tidak baik tersebut berupa 
sindiran, ejekan bentuk fisik (pada badan subjek yang kecil) dan mendapat 
judgment bahwa subjek adalah adik kelas yang berada dibawah kakak kelas dan 
judgement tukang mengadu yang diterima dari kakak kelas, pada informan 2 
berupa hinaan sok alim, sok munafik, ejekan bentuk fisik (pada wajah subjek).  
“Ya munafik, terus sok… sok baik gitu, terus ada yang ngelokne kaya 
mukane buruk gitu” (W.NK No.44-46). 
Dimana pada informan 2 perlakuan tersebut diterima dari kakak kelas dan teman 
satu kelas. Pada informan 3 berupa adu domba, digosipkan tidak baik, mendapat 
judgment orang dengan seribu satu masalah, dan kalimat-kalimat sindiran yang 
dilakukan oleh kakak kelas dan teman satu kelas. Selanjutnya pada informan 4 
dituduh merusak barang, diejek bentuk fisiknya, dan sering dipaksa melakukan 
sesuatu, dan pada informan 5 diejek bodoh, dan nakal. Dimana pada informan 4 
dan 5 mendapat perlakuan tersebut dari teman satu kelas. Hal ini sesuai dengan 
teori Coloroso (2008) yang menyatakan bahwa bullying secara verbal merupakan 
bentuk perilaku menyakiti seseorang melalui perkatan atau ucapan. 
Kemudian informan 2 juga mengatakan perlakuan lain yang diterima adalah 
lirikan mata dan sikap judes dari kakak kelas.  
“judesnya itu ya kaya sombong… aku kan jalan terus nglirik gitu kaya bisik-
bisik tentang aku” (W.NK No. 181-186).  
Hal ini sesuai dengan teori Colosoro (2008) yang mengatakan bullying secara 




yang ditujukan dengan cara pengucilan, pengabaian, secara sengaja menolak 
keberadaan korban. Selain itu dapat berupa sikap yang tersembunyi misalnya 
helaan nafas, lirikan mata, tawa yang mengejek dan segala bentuk bahasa tubuh 
yang kasar.  
Selain itu pada informan 4 mendapatkan perlakuan tidak baik berupa 
kekerasan fisik seperti dipukul, ditonjok, ditendang yang dilakukan oleh teman 
satu kelas. 
“Ya kaya pake tangan, pake kaki misal ditendang gitu pernah” (W.AF No. 
44-46).  
Hal ini sesuai dengan teori Coloroso (2008) yang menyatakan Bullying secara 
fisik merupakan bentuk perilaku menyakiti seseorang yang ditunjukkan dengan 
tindakan memukul, menendang, meminju, meludahi, mencekik dan segala 
perilaku yang berhubungan dengan menyakiti korban secara fisik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa sumber 
perilaku bullying yang diterima oleh siswa perempuan dan laki-laki berbeda. Pada 
perempuan sumber perilaku bullying berasal karena adanya senioritas dimana 
kakak kelas merasa memiliki hak untuk melakukan bully kepada adik kelas. 
Sedangkan  pada laki-laki sumber perilaku bullying berasal karena sebuah 
keunikan fisik yang dimiliki korban atau sifat dan karakter tertentu dari korban 
yang bisa dijadikan bahan ejekan oleh pelaku bullying. 






Bullying fisik Bullying 
relasional 
Informan 1 inisial N 
(perempuan) 
√ - - 
Informan 2 inisial N.K 
(perempuan) 
√ - √ 
Informan 3 inisial Y 
(perempua) 
√ - - 
Informan 4 inisial A.F 
(laki-laki) 
√ √ - 
Informan 5 inisial N.K 
(laki-laki) 





Dari tabel kategori bullying diatas ada perbedaan kategori bullying yang 
diterima oleh siswa perempuan dan laki-laki.  Pada perempuan lebih condong 
pada bullying verbal dan relasional dan pada laki-laki lebih condong pada bullying 
verbal dan fisik. 
Tindakan-tindakan yang dilakukan ketika mendapat perlakuan tersebut 
berbeda, informan 1 tindakannya adalah mendiamkan dan memperhatikan saja. 
“Yuadah sih diem aja… biar mereka capek sendiri. Jadi kan lama-lama 
berhenti” (W.N No.127-129).  
Pada informan 2 mendiamkan dan tidak menggubris namun terkadang membalas, 
informan 3 mendiamkan dulu, curhat dengan teman, mencoba memberi penjelasan 
dan melaporkan pada guru, informan 4 memdiamkan saja, membalas, dan lapor 
pada guru, informan 5 mendiamkan, sabar, tenang dan membalas. Hal ini sesuai 
dengan salah satu teori aspek harga diri dari Coopersmith (dalam Murk, 2006) 
yang menjelaskan bahwa kekuatan (power) adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk mengatur dan mengontrol tingkah lakunya, sehingga 
dengan tingkah laku tersebut akan mendapat pengakuan dari orang lain. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat perbedaan pada cara merespon sumber bullying 
yaitu pada perempuan cenderung bersikap diam dan tidak membalas, sedangkan 
pada laki-laki lebih condong membalas. Kemudian kelima subjek merasa lebih 
baik atau lebih kuat setelah melakukan tindakan tersebut karena kelima subjek 
mengatakan merasa lebih baik dan  lebih lega. 
Pendapat informan terhadap teman yang sudah memperlakukan tidak baik  
berbeda-beda, informan 1 berpendapat bahwa kakak kelas tersebut iri pada 
informan, informan 2 berpendapat kakak kelas sudah kelewatan. 
“Ya seharusnya dia tidak perlu melakukan seperti itu… kalau bisa dibilang 
sih dia terlalu kelewatan” (W.NK No.143-146).  
Dan seharusnya kakak kelas memberi contoh yang baik bukan sebaliknya, 
informan 3 berpendapat teman tersebut bermuka dua, informan 4 berpendapat 




tersebut hanya bercanda saja. Hal ini sesuai dengan teori Delamater dkk (2015) 
mengatakan bahwa individu dengan harga diri rendah cenderung berprasangka 
negatif dan mudang tersinggung pada orang yang memiliki masalah dengannya. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kelima informan memiliki 
prasangka yang negatif pada teman yang sudah memperlakukan tidak baik. 
Akibat yang dialami iforman saat mendapat perlakuan tersebut berbeda-beda 
informan 1 mengatakan menjadi sakit hati dengan kakak kelas dan membuat 
informan mengkoreksi diri, informan 2 mengatakan menjadi bingung dimana 
letak kesalahan informan, menjadi malas dengan kakak kelas dan membuat 
informan mengkoreksi diri, informan 3 mengatakan menjadi dibenci dan dimusuhi 
teman. 
“ya mungkin jadi dimusuhi… dan jadi banyak yang membenci” (W.Y No. 161 
dan 168). 
Lalu informan 4 mengatakan menjadi benci dan tidak suka dengan teman tersebut 
serta menjadi malas bicara dengan teman, dan informan 5 mengatakan menjadi 
tidak nyaman di sekolah dan menjadi malas dengan teman. Hal ini sesuai dengan  
teori Delamater dkk (2015) mengatakan bahwa individu dengan harga diri rendah 
merasa hidupnya tidak bahagia, dan merasa cemas saat berada di lingkungan 
sosial, memandang bahwa hubungan interpersonal adalah sebuah ancaman, dan 
lebih mudah tersinggung pada suatu kritikan dari orang lain. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka perlakuan tidak baik tersebut yang diterima kelima 
informan berakibat buruk baik dalam diri sendiri maupun dalam berinteraksi di 
lingkungan sekitar. 
Pengaruh perlakuan tersebut pada kegiatan sehari-hari 2 informan (informan 1 
dan 2) mengatakan bahwa hal tersebut tidak mempengaruhi kegiatan di sekolah 
maupun di rumah, saat di sekolah kedua informan ini tetap fokus pada pelajaran 





“oh ndak ada jadi kalau dah pelajaran gitu tak lupakan aja… kalau udah 
sampai dirumah ya kaya dihibur keluarga” (W.NK No. 209-210 dan 224-
225). 
Kemudian 3 informan lainnya mengatakan perlakuan tersebut mempengaruhi 
kegiatan informan sehari-hari yaitu informan 3 mengatakan menjadi kepikiran dan 
tidak fokus ketika melakukan kegiatan, informan 4 mengatakan menjadi tidak 
konsentrasi belajar di sekolah.  
“ya mengganggu konsentrasi belajar jadi jelek” (W.AF No.159-160). 
Dan informan 5 mengatakan menjadi malas mengbrol dengan teman. Hal ini 
sesuai dengan salah satu teori aspek harga diri dari Coopersmith (dalam Murk, 
2006) yang menjelaskan bahwa kemampuan (competence) merujuk pada sebuah 
tingginya performansi yang dimiliki seseorang dalam tujuannya meraih prestasi. 
Dimana tingkat kesulitan pada masing-masing tugas dalam mencapai prestasi 
tersebut berbeda-beda. Dalam hal ini informan 1 dan 2 memiliki perfomansi yang 
baik sehingga perlakuan tersebut tidak mempengaruhi kegiatan sehari-hari. 
Sedangkan informan 3, 4 dan 5 memiliki perfomansi yang buruk sehingga 
perlakuan tersebut dapat mempengaruhi kegiatan sehari-hari. 
Perasaan informan ketika mendapat perlakuan tersebut informan 1 merasa 
sakit hati dan badmood, informan 2 merasa sakit hati, emosi, ingin menangis dan 
takut untuk berangkat ke sekolah esok hari, informan 3 berpendapat sedih, 
bingung, dan malas dengan teman, informan 4 berpendapat sakit hati dan marah, 
informan 5 berpendapat jengkel dan marah dengan teman. 
“ya jengkel… marah iya” (W.NK No. 182 dan 186).  
Hal ini sesuai dengan teori Hasibuan & Wulandari (2015) bahwa korban bullying 
akan merasakan banyak emosi negatif seperti marah, dendam, kesal, tertekan, 
takut, malu, sedih, tidak nyaman dan merasa terancam saat mengalami bullying, 
dan dalam jangka panjang emosi-emosi negatif tersebut dapat berujung pada 
munculnya perasaan rendah diri bahwa dirinya tidak berharga serta kesulitan 




tidak baik yang diterima memunculkan emosi-emosi negatif pada kelima 
informan. 
Pandangan terhadap diri sendiri setelah mendapat perlakuan tersebut informan 
1 menganggap dirinya moody, terkadang sombong, kurang senyum dan 
menganggap dirinya banyak masalah, informan 2 menganggap dirinya suka 
mengadu, suka mengurusi urusan oranglain, kadang baik dan kadang jahat serta 
pendendam. 
“K orangnya suka mbilangin ke wali kelas…ya menurutku K ya kaya apa ya 
bukan muka dua ya tapi kadang-kadang K itu jahat” (W.NK No 467 dan 510-
512).  
Informan 3 menganggap dirinya selalu salah dimata teman, kurang dewasa, 
memiliki sifat dan perilaku kurang baik, serta egois, informan 4 menganggap 
dirinya jahil, selalu salah, keterlaluan dan kasar karena suka mengejek duluan, 
kurang percaya diri, aneh, dan humor, informan 5 mengganggap dirinya jahil 
karena suka mengejek duluan, akan berperilaku baik pada orang yang baik 
padanya dan begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori ciri-ciri harga diri 
rendah Coopersmith (dalam Miller & Cho, 2017) bahwa individu dengan harga 
diri rendah memiliki refleksi diri yang negatif, merasa kurang beruntung, lemah 
dalam menghargai diri sendiri, cenderung mengalami kegagalan, pasif, selalu 
mengalah dan tunduk, memiliki kecemasan kronis, menarik diri lingkungan sosial, 
merasa tidak mampu dalam mengekspresikan dan menonjolkan diri. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kelima informan memiliki pandangan atau penilaian diri 
yang negatif dimana hal tersebut merupakan kriteria harga diri rendah seperti yang 
sudah disebutkan. 
Sikap informan dalam menghadapi perlakuan tersebut berbeda-beda, informan 
1 bersikap mendiamkan, berusaha minta maaf dan tetap menyapa bila bertemu di 
jalan, informan 2 bersikap mendiamkan dan memilih minta maaf dulu karena 
takut masalah semakin panjang, informan 3 bersikap saling memaafkan, tetap 




“tetep temenan, terus kalau temen minta maaf ya dimaafin aja kalau sudah 
minta maaf ya didiemin aja kan salah dia” (W.Y No 288-293). 
Kemudian  informan 4 menjawab membalas dan terkadang maaf-maafan, 
informan 5 menjawab tetap merespon saat diajak mengobrol dan bersikap biasa 
saja ketika bertemu. Hal ini sesuai dengan salah satu teori aspek harga diri dari 
Coopersmith (dalam Murk, 2006) yang menjelaskan bahwa kebajikan 
(significance) merupakan suatu sikap yang ditunjukkan individu dalam mentaati 
standar aturan moral, etika, dan agama yang berlaku dilingkungan sosialnya. 
Dimana individu tersebut harus mentaati apa yang diperbolehkan dalam aturan 
serta menjauhi apa yang dilarang dalam aturan moral, etika dan agama tersebut. 
Sehingga dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa informan 1, 2, 3 dan 5 
memiliki sikap yang positif dan masih mentaati standar aturan moral, etika dan 
agama sedangkan informan 4 memiliki sikap yang negatif karena ada 
kecenderungan membalas. 
Tindakan yang lebih dipilih informan dalam mengahadapi teman tersebut juga 
berbeda-beda, informan 1 memilih meminta penjelasan terlebih dahulu, dan 
bercerita kepada sabahat.  
“tindakannya ya yaudah kaya ditanyain gitu kenapa kok marah sama aku… 
terus cerita ke sahabat yang bener-bener bisa dipercaya” (W.N No. 307-308 
dan 330-332). 
Selanjutnya informan 2 memilih mendiamkan terlebih dahulu dan meminta maaf 
duluan, informan 3 memilih meminta penjelasan pada teman, dan mendiamkan 
agar teman tersebut sadar, informan 4 memilih meninggalkan teman, membalas 
meskipun terkadang saling memaafkan, informan 5 memilih membalas dan  
mendiamkan sampai teman tersebut minta maaf. Hal ini sesuai dengan salah satu 
teori aspek harga diri dari Coopersmith (dalam Murk, 2006) yang menjelaskan 
bahwa kebajikan (significance) merupakan suatu sikap yang ditunjukkan individu 
dalam mentaati standar aturan moral, etika, dan agama yang berlaku dilingkungan 
sosialnya. Dimana individu tersebut harus mentaati apa yang diperbolehkan dalam 
aturan serta menjauhi apa yang dilarang dalam aturan moral, etika dan agama 




kelamin perempuan (informan 1, 2 dan 3) memiliki sikap positif dengan memilih 
tindakan tersebut, sedangkan untuk dua informan berjenis kelamin laki-laki 
(informan 4 dan 5) memiliki sikap negatif karena ada kecenderungan untuk 
membalas sehingga ada perbedaan untuk tindakan yang lebih dipilih antara 
perempuan dan laki-laki. 
Untuk faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri (self esteem) kelima 
informan yaitu pada informan 1 dan 3 mengatakan bahwa ketika mendapat 
perlakuan tidak baik dari teman selalu cerita atau curhat kepada sahabat untuk 
mendapatkan solusi. 
“ya curhat sama temen nanti kan ngasih solusi” (W.Y No 68-69).  
Hal ini sesuai dengan teori Herdiyanto & Surjaningrum  (2014) bahwa pemberian 
penguatan kepada seseorang seperti penerimaan, penghargaan, dan perlakuan 
positif yang diberikan seseorang pada situasi tertentu dapat menguatkan harga diri 
seorang remaja. Hal ini yang kemudian disebut dengan dukungan sosial sebagai 
faktor penunjang harga diri (self esteem). 
Kemudian kelima siswa tersebut berasal dari keluarga yang utuh dan memiliki 
hubungan yang baik dengan orangtua masing-masing. Kelima infoman 
mengatakan bahwa setelah pulang sekolah dan berkumpul keluarga hal tersebut 
membantu informan untuk melupakan permasalahan yang dialami ketika di 
sekolah. 
“ndak kalau sampai dirumah yaudah ya kaya dihibur, jadi ya sudah kaya 
melupakan yang di sekolah” (W.NK No. 224-226). 
Peran keluarga disini pada kelima informan sebagai media untuk penghibur dan 
melupakan masalah yang dialami di sekolah. Kemudian informan 1 mengatakan 
bahwa enggan untuk bercerita kepada orangtua mengenai permasalahan di sekolah 
karena khawatir menambah beban pikiran orang tua, sehingga lebih memilih 
cerita dengan kakak saja. 
“pengen cerita ke orangtua tapikan orangtua udah banyak pikiran 




Hal ini sesuai dengan teori Mohammadi dkk (2014) mengatakan keluarga adalah 
faktor yang paling penting dalam pembentukan harga diri, kemampuan seseorang, 
dan norma sosial sebelum hal tersebut berhubungan langsung dengan seseorang di 
lingkungan masyarakat, organisasi maupun komunitas. 
Prestasi pada informan 1 dan 2 sangat baik dan merupakan siswa progam 
khusus, keduanya pernah menjuarai perlombaan dan sama-sama pernah mendapat 
predikat the best student of the month.  
“K selalu mempertahankan buat dapet the best student of the month  jadi kaya 
dapet pin kaya gini” (W.NK No. 615-619).  
Lalu prestasi pada informan 3, 4 dan 5 yaitu sedang ditengah rata-rata dan 
informan 4 dan 5 juga pernah mengikuti perlombaan meskipun tidak menjadi 
juara namun pada informan 3 dan 4 terdapat beberapa mata pelajaran yang 
mengulang. Selain itu kelima informan merupakan siswa yang aktif  mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Hal ini sesuai dengan teori Coopersmith 
(dalam Ward, 2002) yang mengemukakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi harga diri seseorang meliputi kesuksesan, status dan prestasi yang 
pernah diraih seseorang. Hal ini akan menjadikan seseorang lebih diakui di dalam 
masyarakat terhadap apa yang telah dicapai. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa 2 
dari 5 informan (informan 1 dan 2) yang menjadi korban bullying di sekolah 
justru mampu melakukan sebuah pencapaian prestasi yang baik diantara teman-
teman lainnya. 
Kelima informan memiliki latar belakang agama Islam dan juga bersekolah di 
sekolah yang berbasis agama Islam sehingga penanaman ahklak mulia merupakan 
hal yang paling utama dalam upaya membentuk karakter yang baik bagi siswa dan 
memberikan pemahaman betapa pentingnya bersikap saling memaafkan antar 
sesama manusia. 
“kalau temen minta maaf ya dimaafin… pernah, sering kalau aku melakukan 
kesalahan itu aku minta maaf” (W.Y No. 289 dan 295-296). 
Hal ini sesuai dengan teori Rosenberg (dalam Ward, 2002) bahwa salah satu 




pada kelima informan sama-sama bersikap saling memaafkan dan bahkan 
mencoba meminta maaf dulu bila melakukan kesalahan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kelima siswa SMP yang menjadi korban bullying 
mempunyai pandangan diri atau penilaian diri diantaranya yaitu menganggap diri 
sendiri sebagai orang yang moody, sombong, selalu salah, suka mengadu dan 
mengurusi urusan orang lain, terkadang baik terkadang jahat, pendendam, kurang 
dewasa, memiliki sifat dan perilaku kurang baik, egois, jahil, keterlaluan, kasar, 
kurang percaya diri, serta menganggap diri sendiri aneh. Kemudian bentuk-bentuk 
perlakuan bullying yang terjadi di sekolah tersebut adalah bullying secara verbal, 
fisik, dan relasional. Pada perempuan lebih condong pada bullying verbal dan 
relasional dan pada laki-laki lebih condong pada bullying verbal dan fisik. Pada 
perempuan sumber perilaku bullying berasal karena adanya senioritas dimana 
kakak kelas merasa memiliki hak untuk melakukan bully kepada adik kelas. 
Sedangkan pada laki-laki sumber perilaku bullying berasal karena sebuah 
keunikan fisik yang dimiliki korban atau sifat dan karakter tertentu dari korban 
yang bisa dijadikan bahan ejekan oleh pelaku bullying. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi  harga diri (self esteem) pada siswa yang menjadi korban bullying 
antara lain adalah: penerimaan diri, dukungan sosial, keluarga, kesuksesan, status 
dan prestasi yang pernah diraih seseorang dan agama.  
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan bagi siswa untuk lebih terbuka 
lagi kepada Wali Kelas maupun guru BK mengenai permasalahan yang dihadapi 
dengan teman di sekolah sehingga permasalahan bisa lebih cepat teratasi dengan 
penyelesaian yang baik. Kemudian siswa sebaiknya juga lebih mengintrospeksi 
diri serta selalu melakukan evaluasi atau penilaian yang positif pada diri sendiri 
sehingga menghilangkan pandangan diri yang negatif, hal ini bisa dilakukan 
dengan selalu mengingat setiap sisi baik yang dimiliki seperti pencapain atau 
kesuksesan yang pernah diraih dan selalu berpikir positif pada setiap 




Bagi orangtua, disarankan untuk lebih meningkatkan perhatian kepada anak 
sehingga orangtua menjadi lebih peka dengan keadaan maupun permasalahan 
yang mungkin sedang dialami oleh anak di sekolah. Karena dari hasil penelitian 
beberapa informan enggan untuk bercerita kepada orangtua mengenai 
permasalahan di sekolah karena khawatir akan menambah beban pikiran orangtua, 
maka dari itu orangtua disarankan untuk lebih proaktif dengan anak. Hal ini bisa 
dilakukan dengan selalu menanyakan kabar anak setelah pulang sekolah, selain itu 
dengan berkoordinasi dengan guru wali kelas sehingga segala kegiatan anak di 
sekolah bisa termonitori dengan baik.  
Bagi guru, disarankan untuk lebih menjalin kedekatan dengan siswanya 
khususnya bagi guru Wali Kelas. Hal ini bisa dilakukan dengan membangun 
komunikasi yang intens dan selalu menanyakan keadaan siswa di sekolah apakah 
siswa tersebut baik-baik saja atau tidak. Karena dari hasil penelitian beberapa 
siswa mengatakan bahwa enggan untuk melapor kepada guru bila mengalami 
masalah karena khawatir masalah menjadi semakin panjang.  
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